BAB IlII
PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif jenis
Penelitian Eksperimen tipe Quasi Experiment. Menurut (Sugiyono, 2018), Quasi
experiment merupakan desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel lain yang mempengaruhi proses
eksperimen. Quasi eksperimen ini memiliki kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan membandingkan kelompok atau kelas tersebut yang telah diberi treatment
dengan kelompok atau kelas yang tidak diberi treatment. Ciri lain dari quasi
eksperiment ini adalah sampling tidak diambil secara acak.

3.2 Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa variabel penelitian
merupakan sesuatu yang menjadi objek dari penelitian yang akan diteliti yang
mempunyai variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.
Variabel penelitian dalam penelitian kuantitatif terbagi menjadi dua yaitu:
1) Variabel Bebas (Independent Variable) atau (X) dalam penelitian ini adalah
Metode Blended Learning Tipe Flipped Classroom.

2) Variabel Terikat (Dependent Variable) atau (Y) dalam penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh kelas 11 SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya Tahun ajaran
2022/2023 sebanyak 7 kelas XI-MIPA dari XI-MIPA 1 sampai dengan XI-MIPA 7
dengan jumlah peserta didik 250 orang.
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Tabel 3.1 berikut menunjukkan nilai rata-rata rapot peserta didik semester genap
pada mata pelajaran biologi kelas XI-MIPA tahun ajaran 2022/2023 yang akan
menjadi acuan pertimbangan dalam pengambilan sampel.

Tabel 3.1. Data Populasi dan Rata-rata Rapot Kelas XI MIPA SMAN 5

Tasikmalaya
vo| ks [ M pesera [ e B
1 | XIMIPA 1 35 82,9
2 | XI MIPA 2 36 82,9
3 | XIMIPA3 35 83,2
4 | XI MIPA 4 36 82,7
5 | XI MIPA5 36 83,2
6 | XI MIPA 6 36 82,9
7 | XIMIPA 7 36 83,4
Sumber: Guru Biologi Kelas X1 MIPA SMAN 5 Tasikmalaya
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang diambil sesuai dengan
prosedur tertentu dari penelitian yang digunakan dan dapat mewakili populasi.
Sampel penelitian yang digunakan purposive sampling. Teknik sampling ini yaitu
teknik pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu. Penentuan sampel
ditentukan berdasarkan nilai rata-rata peserta didik dengan nilai yang memiliki
kedekatan sehingga dapat mengindikasikan bahwa kemampuannya relatif sama.
Berdasarkan pada tabel 3.1 data rata-rata nilai raport kelas XI-MIPA 4 dan XI-
MIPA 6 memiliki rata-rata nilai yang hampir sama sehingga kedua kelas tersebut
dijadikan sebagai sampel. Selain itu, guru mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 5
Tasikmalaya juga merekomendasikan dua kelas tersebut karena memiliki tingkat
keaktifan di kelas yang lebih menonjol di bandingkan dengan kelas lainnya.

Selain pengambilan sampel, adapun penentuan perlakuan pada sampel
yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membuat gulungan pertama yang berisi tulisan kelas XI-MIPA 4 dan XI-
MIPA 6, serta gulungan kedua yang berisi kelas eksperimen dengan blended
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learning tipe flipped classroom dan kelas kontrol dengan metode
konvensional
2) Gulungan pertama dimasukkan pada wadah pertama dan gulungan kedua
dimasukkan pada wadah kedua
3) Kedua wadah tersebut dikocok dan dikeluarkan hasilnya secara bersamaan
Didapatkan hasil kelas XI-MIPA 4 sebagai Kelas Eksperimen dengan
perlakuan Metode Blended Learning tipe Flipped Classroom, dan kelas XI-MIPA
6 sebagai Kelas Kontrol dengan perlakuan Metode Konvensional.

3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu dengan non-equivalent control
group design karena memiliki karakteristik yang cocok dengan penelitian
eksperimen yaitu dengan adanya kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
tidak dipilih secara acak dengan pola seperti Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Desain Penelitian

0 X 0
0s 04
Sumber: Sugiyono (2021)
Keterangan:
01 . Pre-test kelas eksperimen dengan metode blended learning flipped
classroom
02 . Posttest kelas eksperimen dengan metode blended learning flipped
classroom
03 - pretest kelas kontrol dengan metode konvensional
04 - Posttest kelas kontrol dengan metode konvensional
X : Perlakuan

3.5 Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang terdiri dalam tiga tahap ini, yaitu:
3.5.1 Tahap perencanaan atau persiapan
1) Pada November 2021 mendapat Surat Keputusan (SK) Dekan FKIP

Universitas Siliwangi Tasikmalaya mengenai penetapan pembimbing skripsi



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)
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Melakukan observasi ke sekolah untuk melihat kemungkinan permasalahan
untuk pelaksanaan penelitian dan mempersiapkan judul penelitian

Pada 8 November 2021 melakukan konsultasi dengan Dosen Pembimbing |
dan Dosen Pembimbing 11 terkait masalah penelitian

Pada 21 November 2021 mengajukan judul kepada Dosen Pembimbing I dan
Il untuk disetujui

Pada 22 November 2021 mengajukan judul ke Dewan Bimbingan Skripsi
(DBS) Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi

Pada 1 Desember 2021 menyusun rancangan penelitian untuk di konsultasikan
kepada Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembimbing I1

Pada 5 Desember 2021 mulai menyusun proposal penelitian kemudian di
konsultasikan kepada Dosen Pembimbing | dan Dosen Pembimbing 11

Pada 18 Desember 2022 Mengajukan permohonan pelaksanaan ujian proposal
kepada Dewan Bimbingan Skripsi (DBS)

Pada 3 Januari 2023 Melakukan ujian proposal penelitian dan perbaikan
proposal

Pada 9 Januari 2023 Melakukan revisi atas proposal penelitian berdasarkan
hasil ujian proposal serta arahan dari pembimbing I dan pembimbing 11

Pada 31 Januari 2023 Melakukan konsultasi kepada guru mata pelajaran
Biologi kelas XI IPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya

Pada 2 Februari 2023 Mengajukan permohonan izin penelitian dan uji coba
instrumen penelitian ke pihak Fakultas dan pihak sekolah

Pada 16 Februari 2023 Melakukan uji coba instrumen penelitian di kelas XII
IPA SMA Negeri 5 Tasikmalaya

-
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Gambar 3.1 Uji Coba Instrumen di Kelas XII MIPA 7 SMAN 5 Tasikmalaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi
14) Mengolah data hasil uji coba instrumen
3.5.2 Tahap pelaksanaan
1) Pads 20 Februari 2023, melakukan test awal (pretest) keterampilan berpikir
kritis dengan test uraian dan keterampilan kolaborasi dengan angket CSAT
untuk kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetaui sejauh

manakah pengetahuan peserta didik terhadap materi sistem ekskresi.

Gambar 3.2 Kegiatan Pengerjaan soal Pretest di kelas Eksperimen dan
Kontrol
2) Pada 26 Februari 2023 (Sesi Daring) Melaksanakan proses pembelajaran
daring dengan metode blended learning flipped classroom dengan memberikan
materi pertemuan pertama yang telah dibuat oleh Guru. Sesi pembelajaran
secara daring dilaksanakan sesuai dengan sintaks Model Discovery Learning

dengan jam yang fleksibel bagi peserta didik serta dilakukan sesi diskusi.



3)

Q XI MIPA 4 Biologi I

Assalamualaikum wrwb

Selamat malam semuanya. Perkenalkan
nama Ibu, Sisca Amalia Permadi, dari
Universitas Siliwangi Jurusan Pendidikan
Biologi. Masih ingat kan ya minggu
kemarin kita sudah melaksanakan Pretest,
dan untuk beberapa pertemuan ke depan,
materi system ekskresi ini akan dipegang
oleh Ibu dulu, dan Ibu juga sudah izin
kepada Pak Iman selaku Guru Biologi di
kelas XI MIPA 4 ya.

Untuk besok, hari Selasa, 28 Februari
2023 kita masuk saja ke materi pertama
kita dari Materi system ekskresi dan yang
akan kita bahas besok mengenai organ
ginjal dan hati terlebih dahulu. Jadi, ibu
harapkan pada pertemuan pertama kita

g X1 MIPA 4 Biologi
& Fania KM Mipa 4, Mikael
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X1 MIP

Ini materi yang akan kita pelajari besok
ada PPT dan Video, kalian pahami dulu
sekarang agar besok pada saat belajar
kalian setidaknya mengetahui dasar dasar
dari materi system ekskresi juga.

Jangan lupa identifikasi juga apabila kalian
terdapat pertanyaan pertanyaan mengenai
system ekskresi yang belum kalian
pahami.

Untuk besok karena kita akan ada diskusi
kelompok, tolong seluruh siswa dibagi
menjadi 6 kelompok yaa.

Tolong dibaca dan dipahami yaa
materinya.

Jika ada yang tidak dimengerti bisa
langsung tanyakan pada Ibu ya, Terima
kasih sebelumnya.

mengenai materi system ekskresi ini kalian
mampu menganalisis struktur organ pada
system ekskresi, menjelaskan fungsi
organ system ekskresi dan mampu
menganalisis proses ekskresi manusia
pada organ ginjal dan hati.

Fania KM Mipa 4
Waalaikumsalam, baik bu

bu, saya ada pertanyaan, jadi kan kalau
hati itu mengeluarkan empedu sebagai zat
hasil ekskresi dalam tubuhnya, nah kalau
prosesnya itu seperti apa Bu secara
rincinya?

Terima kasih bu

(b)

Gambar 3.3 Kegiatan Pembelajaran Daring Pertemuan Pertama di Kelas

Eksperimen (XI MIPA 4) SMAN 5 Tasikmalaya

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada 28 Februari 2023 Melaksanakan proses belajar mengajar pertemuan
pertama di kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran
Blended Learning tipe Flipped Classroom. Kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan Model dari sintaks Discovery Learning dengan Metode Blended
Learning Flipped Classroom. Kegiatan ini diawali dengan pendahuluan,
apersepsi, motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan
pertama. Dilanjutkan dengan kegiatan inti yang merupakan kegiatan stimulasi,
problem statement, data collecting dan data processing. Proses pembelajaran
di kelas lebih cenderung melakukan review terhadap materi yang telah
dipelajari saat kelas daring, pada sesi tatap muka ini juga lebih di condongkan
pada kegiatan kolaborasi antar peserta didik dan guru juga. Kegiatan kolaborasi
yang dilakukan di kelas eksperimen pada kelas tatap muka ini melakukan
pengerjaan LKPD dengan tipe soal berpikir Kkritis. Jadi peran guru dalam kelas
eksperimen ini melakukan sedikit review dan pembahasan secara garis besar,
kemudian nantinya peserta didik aktif melakukan diskusi tanya jawab dengan

kelompok dan kepada guru. Setelah sesi kolaborasi maka peserta didik
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mempersiapkan untuk kegiatan presentasi, sesi diskusi dan melakukan kegiatan
penutup dengan kesimpulan.

Gambar 3.4 Kegiatan pembelajaran Pertemuan Pertama di Kelas
Eksperimen (X1 MIPA 4) SMAN 5 Tasikmalaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi
4) Pada 20 Februari Melaksanakan proses belajar mengajar pertemuan pertama di
kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Kegiatan
pembelajaran menggunakan Model Discovery Learning dengan metode
Konvensional ceramah dan tanya jawab. Untuk kelas kontrol, setelah sesi
pretest dilakukan kemudian proses pembelajaran dengan metode konvensional
langsung dilakukan, sesuai dengan sintaks Model discovery learning. Pada
pertemuan pertama, melakukan pendahuluan, apersepsi, motivasi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti meliputi kegiatan
stimulasi, problem statement, data collecting, dan data processing. Pada kelas
kontrol ini, guru berperan penting dalam pemberian materi di kelas dengan
metode ceramah. kemudian peserta didik melakukan kegiatan kolaborasi

berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di LKPD
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dengan melakukan data collecting dan data processing, sampai pada tahap

presentasi kelompok dan pemberian kesimpulan.

© o ()

Gambar 3.5 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama di Kelas Kontrol
(XI MIPA 6) SMAN 5 Tasikmalaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi

5) Pada 1 Maret 2023 (Sesi Daring) Melaksanakan proses pembelajaran daring
flipped classroom dengan memberikan materi pertemuan kedua yang telah
dibuat oleh Guru. Sesi pembelajaran secara daring dilaksanakan sesuai dengan
sintaks model discovery learning dengan jam yang fleksibel bagi peserta didik
serta dilakukan sesi diskusi.
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< & XIMIPA4Biologi = ()
. P/ Fania KM Mipa 4, Mikael XI MIF

Karena nari Selasa kemarin Kita suaan
membahas mengenai Ginjal dan Hati,
maka untuk pertemuan selanjutnya, hari
Jumat, 3 Maret 2023 kita masuk ke
materi kedua kita dari Materi system
ekskresi dan yang akan kita bahas besok
mengenai organ Paru-paru dan Kulit. Jadi,
ibu harapkan pada pertemuan kedua kita
mengenai materi system ekskresi ini kalian

< 44 Q XI MIPA 4 Biologi Y
> P Fania KM Mipa 4, Mikael XI MIP,

sekarang agar besok pada saat belajar
kalian setidaknya mengetahui dasar dasar
dari materi system ekskresi juga.
Jangan lupa identifikasi juga apabila kalian
terdapat pertanyaan pertanyaan mengenai
system ekskresi yang belum kalian
pahami.

Ibu Mohon bantuan kalian untuk membaca
dan memahami materinya yaa, karena itu
merupakan serangkaian dari penelitian
yang sedang Ibu lakukan di kelas kalian @

mampu menganalisis struktur organ pada
system ekskresi, menjelaskan fungsi
organ system ekskresi dan mampu
menganalisis proses ekskresi manusia
pada organ Paru-paru dan Kulit. Jika ada yang tidak dimengerti bisa
langsung tanyakan pada Ibu ya, Terima

2 kasih sebelumnya @

. PERTEMUAN 2.pptx
1 1 |

Fania KM Mipa 4
Waalaikumsalam, baik bu. Saya mau tanya
ya bu nanti, ditunggu @

Boleh, silahkan@® , 4o

Bu, izin bertanya bu. kan paru paru
mengeluarkan zat karbon dioksida keluar
dari tubuh ya, kalo nanti
karbondioksidanya tetep ada di dalam
tubuh gimana Bu? jadi si karbon di oksida
itu engga bisa keluar dari dalam tubuh

(b)

Gambar 3.6 Kegiatan Pembelajaran Daring Pertemuan Kedua di Kelas
Eksperimen (XI MIPA 4) SMAN 5 Tasikmalaya

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada 3 Maret 2023 Melaksanakan proses belajar mengajar pertemuan kedua di
kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran blended
learning tipe flipped classroom. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
model dari sintaks discovery learning dengan metode blended learning flipped
classroom. Kegiatan ini diawali dengan pendahuluan, apersepsi, motivasi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama. Dilanjutkan
dengan kegiatan inti yang merupakan kegiatan stimulasi, problem statement,
data collecting dan data processing. Proses pembelajaran di kelas lebih
cenderung melakukan review terhadap materi yang telah dipelajari saat kelas
daring, pada sesi tatap muka ini juga lebih di condongkan pada kegiatan
kolaborasi antar peserta didik dan guru juga. Kegiatan kolaborasi yang
dilakukan di kelas eksperimen pada kelas tatap muka ini melakukan pengerjaan
LKPD dengan tipe soal berpikir kritis. Jadi peran guru dalam kelas eksperimen
ini melakukan sedikit review dan pembahasan secara garis besar, kemudian

nantinya peserta didik aktif melakukan diskusi tanya jawab dengan kelompok
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dan kepada guru. Setelah sesi kolaborasi maka peserta didik mempersiapkan
untuk kegiatan presentasi, sesi diskusi dan melakukan kegiatan penutup dengan

kesimpulan.

TERIMA
KASIH

(©)

Gambar 3.7 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua di Kelas Eksperimen
(XI MIPA 4) SMAN 5 Tasikmalaya

Sumber: Dokumentasi Pribadi
7)  Pada 27 Februari 2023 Melaksanakan proses belajar mengajar pertemuan
kedua di kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Kegiatan
pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan metode
konvensional ceramah dan tanya jawab. Untuk kelas kontrol, setelah sesi
pretest dilakukan kemudian proses pembelajaran dengan metode konvensional
langsung dilakukan, sesuai dengan sintaks model discovery learning. Pada
pertemuan pertama, melakukan pendahuluan, apersepsi, motivasi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti meliputi kegiatan
stimulasi, problem statement, data collecting, dan data processing. Pada kelas
kontrol ini, guru berperan penting dalam pemberian materi di kelas dengan
metode ceramah. kemudian peserta didik melakukan kegiatan kolaborasi
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berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di LKPD
dengan melakukan data collecting dan data processing, sampai pada tahap

presentasi kelompok dan pemberian kesimpulan.

Gambar 3.8 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua di Kelas Kontrol (XI
MIPA 6) SMAN 5 Tasikmalaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi
8) Pada 5 Maret 2023 (Sesi Daring) Melaksanakan proses pembelajaran daring
flipped classroom dengan memberikan materi pertemuan ketiga yang telah
dibuat oleh Guru. Sesi pembelajaran secara daring dilaksanakan sesuai dengan
sintaks model discovery learning dengan jam yang fleksibel bagi peserta didik

serta dilakukan sesi diskusi.
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@ X1 MIPA 4 Biologi Ty
M Mipa 4, Mik X| 2

Assalamualaikum wrwb

Selamat malam semuanya, semoga selalu
dalam keadaan sehat walafiat.

Karena hari Jumat kemarin kita sudah
membahas mengenai Paru-paru dan Kulit,
maka untuk pertemuan selanjutnya, hari
Selasa, 7 Maret 2023 kita masuk ke
materi ketiga kita dari Materi system
ekskresi dan yang akan kita bahas besok
mengenai Gangguan/Kelainan dan
Teknologi Kesehatan Sistem Ekskresi.
Jadi, ibu harapkan pada pertemuan ketiga
kita mengenai materi system ekskresi ini
kalian mampu menganalisis kelainan dan
penyakit

yang berhubungan dengan system
ekskresi dan mennganalisis teknologi
yang berkaitan dengan kesehatan system
ekskresi.

‘ X1 MIPA 4 Biologi Y
NSRS W@ Fania X| Mipa 4, Nayla X1 MI 3

Jika ada yang tidak dimengerti bisa
langsung tanyakan pada Ibu ya, Terima
kasih sebelumnya @

Ohiya, kalau bisa Ibu mau yang lainnya
ikut diskusi juga yaa, jangan Fani sama
Kael aja. Semangat, Ibu tunggu
pertanyaan kalian yaa @

aku boleh nanya, Bu?

jadi aku teh pernah Bu denger atau baca
di mana lupa, tapi katanya yang diabetes
tuh lukanya sulit banget buat sembuh
terus katanya ngeluarin aroma bau busuk
juga itu teh knpa ya Bu?

Jadi, luka diabetes itu kenapa susah
sembuh karena kadar gula didalam
tubuhnga itu kan cukup banyak ya, jadinya
pertumbuhan bakterinya pun akan lebih
optimal sehingga akan suliy untuk
sembuh. dan kenapa bau busuk itu
biasanya pada penderita diabetes itu ada
penurunan imunitas, abses, eksudat,
bakteri lebih banyak juga sehingga
menjadi luka diabetes dengan skala odor
tinggi (agak bau busuk).

wwwiyoutube.com

»

» . PERVTEMUAN 3.prtv

Boleh nanti Ibu kirim kan link youtube nya
supaya kalian lebih mudah mengerti lebih

(b)
Gambar 3.9 Kegiatan Pembelajaran Daring Pertemuan Ketiga di Kelas
Eksperimen (XI MIPA 4) SMAN 5 Tasikmalaya

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada 7 Maret 2023 Melaksanakan proses belajar mengajar pertemuan ketiga di
kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran blended
learning tipe flipped classroom. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
model dari sintaks discovery learning dengan metode blended learning flipped
classroom. Kegiatan ini diawali dengan pendahuluan, apersepsi, motivasi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama. Dilanjutkan
dengan kegiatan inti yang merupakan kegiatan stimulasi, problem statement,
data collecting dan data processing. Proses pembelajaran di kelas lebih
cenderung melakukan review terhadap materi yang telah dipelajari saat kelas
daring, pada sesi tatap muka ini juga lebih di condongkan pada kegiatan
kolaborasi antar peserta didik dan guru juga. Kegiatan kolaborasi yang
dilakukan di kelas eksperimen pada kelas tatap muka ini melakukan pengerjaan
LKPD dengan tipe soal berpikir kritis. Jadi peran guru dalam kelas eksperimen
ini melakukan sedikit review dan pembahasan secara garis besar, kemudian

nantinya peserta didik aktif melakukan diskusi tanya jawab dengan kelompok
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dan kepada guru. Setelah sesi kolaborasi maka peserta didik mempersiapkan
untuk kegiatan presentasi, sesi diskusi dan melakukan kegiatan penutup dengan

kesimpulan.

@) ()

Gambar 3.10 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ketiga di Kelas
Eksperimen (XI MIPA 4) SMAN 5 Tasikmalaya

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada 3 Maret 2023 Melaksanakan proses belajar mengajar pertemuan ketiga di
kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Kegiatan
pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan metode
konvensional ceramah dan tanya jawab. Untuk kelas kontrol, setelah sesi
pretest dilakukan kemudian proses pembelajaran dengan metode konvensional
langsung dilakukan, sesuai dengan sintaks model discovery learning. Pada
pertemuan pertama, melakukan pendahuluan, apersepsi, motivasi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti meliputi kegiatan
stimulasi, problem statement, data collecting, dan data processing. Pada kelas
kontrol ini, guru berperan penting dalam pemberian materi di kelas dengan
metode ceramah. kemudian peserta didik melakukan kegiatan kolaborasi
berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di LKPD
dengan melakukan data collecting dan data processing, sampai pada tahap

presentasi kelompok dan pemberian kesimpulan.
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©

Gambar 3.11 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ketiga di Kelas Kontrol
(X1 MIPA 6) SMAN 5 Tasikmalaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi

11) Pada 10 Maret 2023 dan 6 Maret 2023 Melaksanakan tes akhir (posttest) dan
pengerjaan angket CSAT untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
pertemuan satu sampai ketiga dilaksanakan, kemudian kelas eksperimen dan
kelas kontrol diberikan tes akhir atau posttest sebagai alat ukur lagi untuk
mengukur pengetahuan mereka mengenai sistem ekskresi setelah diberikan
perlakuan.
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Gambar 3.12 Pelaksanaan Posttest di Kelas Eksperimen X1 MIPA 4 SMAN 5
Tasikmalaya

Gambar 3.13 Pelaksanaan Posttest di Kelas Eksperimen X1 MIPA 4 SMAN 5
Tasikmalaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi
3.5.3 Tahap pengolahan data
1) Mengolah dan menganalisis data hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari
hasil penelitian
2) Melakukan penyusunan hasil pengolahan data.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Arikunto S., 2006) teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik angket, tes, wawancara
terstruktur, dan observasi.

1) Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran
dan penilaian. Tes yang dilaukan yaitu hanya dengan menggunakan test awal
(pretest) dan test akhir (post test) untuk pengumpulan data pada penelitian
eksperimen. Tes ini akan digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis

dengan menggunakan soal tipe uraian.
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2) Angket

Angket merupakan salah satu instrumen teknik pengumpulan data yang
menggunakan seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden.
Angket ini digunakan untuk mengukur keterampilan kolaborasi siswa dengan
menerapkan skor pada jawaban yang dipilih oleh peserta didik. Angket yang
digunakan yaitu Collaboration Self-Assessment Tools.
3) Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur merupakan proses wawancara yang penggunaannya
atau proseduralnya secara sistematis untuk menggali informasi berdasarkan
pengajuan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan proses wawancara
terstruktur ini jawabannya direkam. Wawancara terstruktur ini dilakukan kepada
peserta didik untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan kolaborasi peserta
didik.
4) Observasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi berdasarkan

indikator-indikator observasi untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
masalah penelitian. Hasil observasi dapat berupa suatu kondisi tertentu, aktivitas,
kejadian, ataupun objek tertentu yang sedang diteliti. Observasi ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran nyata dari suatu peristiwa permasalahan yang sedang diteliti
agar dapat menjawab pertanyaan penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Konsepsi

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan test uraian
dengan jumlah 20 soal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dengan
indikator menurut Ennis (Tabel 3.3), sedangkan non-tes berupa angket
Collaboration Self Assessment Tools berjumlah 10 soal untuk mengukur
keterampilan kolaborasi dengan indikator menurut Osftedal dan Dahlberg (Tabel
3.4), wawancara terstruktur sebanyak 10 pertanyaan kepada peserta didik terkait
keterampilan kolaborasi, dan melakukan observasi untuk melihat penerapan dari

metode blended learning tipe flipped classroom terhadap proses pembelajaran.



Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Indikator Soal Item Jumlah
Soal Soal
Memberikan Memfokuskan pertanyaan 1
penjelasan
sederhana
Menganalisis pertanyaan 2*.3,45 2
Bertanya dan Menjawab 6*,7
pertanyaan tentang suatu
penjelasan
Membangun Menilai kredibilitas suatu 8*,9
keterampilan sumber
dasar 2
Meneliti dan menilai hasil | 10*,11
penelitian
Memberi Mendeduksi dan 12,13*
kesimpulan mempertimbangkan hasil
deduksi 5
Menginduksi dan 14*
mempertimbangkan hasil
induksi
Membuat Mengidentifikasikan 15*
penjelasan lebih | istilah dan menilai definisi 9
lanjut
Mengidentifikasi asumsi 16,17*
Mengatur Memutuskan sebuah 18*,19
strategi dan tindakan
taktik 2
Berinteraksi dengan orang 20*
lain
Jumlah 10

Keterangan : (*) soal yang valid dan digunakan
Sumber: Ennis (2009) dan Hasil Pengolahan Data pada Anates

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Kolaborasi

Indikator Item Soal Jumlah Soal
Kontribusi 1 1
Motivasi 2 1
Kualitas Kerja 3 1
Pengelolaan Waktu 4 1
Dukungan kelompok 5 1
Persiapan 6 1
Pemecahan Masalah 7 1
Interaksi 8 1
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Kebebasan berperan 9 1
Refleksi 10 1
Jumlah 10

Sumber: (Ofstedal & Dahlberg, 2009)
3.7.2 Uji Coba Instrumen

Uji coba instrument dilaksanakan di kelas XII-MIPA SMA Negeri 5
Tasikmalaya. Tujuan dilakukannya uji coba instrument yaitu untuk mengetahui
kelayakan instrument penelitian mengukur keterampilan peserta didik. Uji
kelayakan instrument meliputi uji validitas dan uji reliabilitas yang dibantu dengan
software Anates 4.0 for windows untuk soal keterampilan berpikir kritis dan SPSS
22 for windows untuk mengukur keterampilan kolaborasi.
3.7.2.1 Uji Validitas

Perhitungan uji validitas setiap soal keterampilan berpikir Kritis
menggunakan bantuan dari software Anates 4.0 for Windows dengan taraf
signifikan 0,05 menggunakan soal uraian sebanyak 20 soal diuji cobakan pada kelas
XII-MIPA seperti pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Korelasi Uji Validitas Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis

No Validitas Korelasi Validitas Keterangan

1 0,486 Signifikan Soal tidak digunakan
2 0,604 Sangat Signifikan Soal digunakan

3 0,466 Signifikan Soal tidak digunakan
4 0,258 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
5 0,340 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
6 0,631 Sangat Signifikan Soal digunakan

7 0,385 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
8 0,463 Signifikan Soal digunakan

9 0,342 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
10 0,430 Signifikan Soal digunakan
11 0,303 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
12 0,165 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
13 0,434 Signifikan Soal digunakan
14 0,542 Signifikan Soal digunakan
15 0,642 Sangat Signifikan Soal digunakan
16 0,476 Signifikan Soal tidak digunakan
17 0,454 Signifikan Soal digunakan
18 0,624 Sangat Signifikan Soal digunakan
19 0,050 Tidak signifikan Soal tidak digunakan
20 0,471 Signifikan Soal digunakan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Pribadi menggunakan Anates

Perhitungan uji validitas yang digunakan pada soal keterampilan kolaborasi
peserta didik yaitu dengan menggunakan validitas konstruk dari pendapat ahli.
Peneliti juga melakukan uji keterbacaan skala kecil yang dilakukan pada 10 peserta
didik kelas XII IPA 7 dengan memberikan instrument angket kepada peserta didik
tersebut. Tujuan dilakukan uji keterbacaan skala kecil yaitu supaya peneliti dapat
mengetahui kalimat pertanyaan dalam butir angket yang tidak dimengerti oleh
peserta didik dan untuk mengetahui alokasi waktu yang dibutuhkan peserta didik
untuk mengerjakan angket tersebut.

Dari hasil uji keterbacaan skala kecil ini peserta didik dipilih sesuai dengan
karakteristik kemampuan kognitif yang tinggi, sedang dan rendah, berdasarkan
saran guru dan hasil ulangan harian.

Berikut sesuai pada gambar 3.13 merupakan hasil uji keterbacaan: pada
indikator “pengelolaan waktu”, 6 peserta didik tidak memahami kata “deadline”
sehingga diubah menjadi “batas waktu pengerjaan”. Selanjutnya pada indikator
“refleksi”, 8 peserta didik kurang mengetahui arti kata refleksi sehungga diubah
menjadi “introspeksi diri”.

Gambar 3.13 Uji Keterbacaan Skala Kecil Keterampilan Kolaborasi

¢ a4 a Responden Angket CSAT

A

Assalamualaikum, wr.wb

Untuk nama yang Ibu sebut di bawah ini
akan Ibu tanya satu satu melalui Japri WA
untuk melakukan Uji Keterbacaan skala
kecil pada 10 peserta didik.

Nama yang Ibu sebut disini,
1. Bunga Sri

2. Anugrah Vitra

3. Ghita Salsabila

4. Jani Rambi

5. Virna agustina

6. Zaidan

7. Sania Nur Aziza
8. Muhammad Reza
9. Putri Meyda

10. Nazzal Nurhakim

Untuk itu, kepada nama yang Ibu sebutkan
di atas untuk stand by di Whatsapp.
Terima kasih

Bunga XII MIPA 7

. siap bueds o720

€%  Baik, Ibu A

Untuk nama pertama yang sudah Ibu List,
akan Ibu Japri sekarang ya

Assalamualaikum, selanjutnya Ghita ya.
Boleh Ghita, kira-kira dari angket yang
sudah Ibu berikan apakah ada kata atau
kalimat yang kurang di mengerti?

ada bu dibagian pengelolaan waktu itu
ada kata 'deadline’

sama kata refleksi bu itu mksd nya apa ya?

Baik, jadi kata deadline itu artinya batas
waktu pengerjaan. Semisalkan kamu
mengerjakan suatu tugas dan ada batas
pengerjaannya, nah itu yang dinamakan
deadline

Kalau refleksi itu jadi setelah kamu
mengerjakan suatu tugas, kamu itu perlu
memeriksa ulang tugas kamu tersebut
yang nantinya apabila ada kesalahan kamu
bisa introspeksi diri dari kesalahan
tersebut. Jadi, refleksi itu bisa dikatakan
merupakan introspeksi diri. ;
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
3.7.2.2 Uji Reliabilitas
Pada tabel 3.6, uji reliabitas pada soal keterampilan berpikir kritis dilakukan
dengan menggunakan menggunakan software Anates versi 4.0 for windows diuji
cobakan pada kelas XII-MIPA.
Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis

Koefisien Reliabilitas Interpretasi derajat
Reliabilitas
ri < 0,20 Sangat rendah
0,21<riu<0,40 Rendah
0,41 <r11<0,70 Sedang
0,71<r1<0,90 Tinggi
0,91 <r11<0,100 Sangat Tinggi

Sumber: Guilford (dalam Ruseffendi, 2010)

Pada tabel 3.7, uji reliabitas pada angket keterampilan kolaborasi peserta
didik dilakukan dengan menggunakan Cromnbach’s Alpha dengan menggunakan
bantuan SPSS 22 for windows.

Tabel 3.7 Kriteria Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Interpretasi Derajat
Reliabilitas
> 0,60 Reliabel
< 0,60 Not Reliabel

Sumber: Ghozali (2018)
Gambar 3.14 Hasil SPSS Uji Reliabilitas Keterampilan Berpikir Kritis

Itermn-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if ltem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
1 30.2222 36.749 000 636
X2 30.8611 34409 214 624
x3 308722 34589 187 627
h) 31.8611 31.837 337 G606
i) 3N.TTTE 32.863 210 G626
X 31.8333 34.028 183 G626
K7 31.3056 30,333 413 592
®a 321389 35.952 .02z 644
X9 3.7778 35435 027 650
X10 32.0278 31.571 352 603
Bk 3.7778 32.692 256 618
®12 31.1944 35180 188 627
¥13 311667 35.857 A7 632
X14 323611 33.837 78 624
X185 32.6667 33.543 226 622
X168 31.3056 35.580 233 627
T 31.9444 35140 072 642
X118 31.1389 31.723 584 586
X119 316111 30.759 473 586
X20 31.2778 33978 178 629
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Sumber: Hasil Pengolahan Data
Gambar 3.15 Hasil SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Keterampilan

Kolaborasi

kem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if Item-Total Alphaif ltem

[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted

Kontribusi 26.5000 17.800 258 B72
Mativasi 264167 17.964 094 o8
Kualitaskerja 26.4722 16656 281 E70
FengelolaanWalktu 26.3889 15102 A1 623
Dukungankelompok 26.5833 16.650 265 B74
Fersiapan 264167 16.536 374 652
FemecahanMasalah 26.5000 17.571 230 BTT
Interaksi 26.0556 15.940 B16 629
KehebasanBerperan 26.0556 15425 A2 625
Refleksi 263611 15609 444 E37

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 3.8 Hasil Reliabilitas Instrument

Variable Reliabilitas Keterangan
Keterampilan 0,634 Reliabel
Berpikir Kritis
Keterampilan 0,681 Reliabel

Kolaborasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 3.8, diperoleh nilai reliabilitas 0,634 untuk instrumen
berpikir kritis yang berarti bahwa test yang dilakukan sudah mempunyai tingkat
reliabilitas yang cukup tinggi, begitupula dengan hasil uji reliabilitas untuk
instrument keterampilan kolaborasi dengan nilai 0,681 yang berarti sudah
mempunyai tingkat reliabilitas yang cukup tinggi.
3.8 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

3.8.1 Teknik Pengolahan Data

Setelah penelitian dilakukan, maka akan didapatkan data-data seperti hasil
posttest yang dianalisis dengan menggunakan analisis inferensial. Analisis
inferensial yang digunakan meliputi uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov,
uji homogenitas dengan uji Levene, dan uji hipotesis dengan uji one way ANOVA

serta perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) antara kelompok
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eksperimen dengan kelompok kontrol. Perhitungan N-gain dilakukan dengan
bantuan aplikasi SPSS 22. Adapun kriteria N-gain dapat dilihat pada tabel 3.9.
Tabel 3.9 Kriteria N-Gain

Perolehan N-Gain Keterangan
N-Gain > 0,70 N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gain<0,70 N-Gain Sedang
N-Gain < 0,30 N-Gain Rendah

Sumber: Handayani et.al (2018)s
3.8.2 Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis terlebih dahulu dimulai dari uji normalitas. Uji
normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov ini dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 22 for windows. Uji Normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi siswa memiliki data yang
berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal memiliki Kriteria
signifikansi > 0,05.

Setelah dilakukan uji normalitas baru dilakukan Uji Homogenitas dengan
menggunakan Uji Levene Statistic. Uji homogenitas ini dibantu dengan
menggunakan aplikasi SPSS 22 for windows. Data dikatakan homogen apabila taraf
signifikansinya lebih dari 5% atau 0,05.

3.8.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan Uji one way ANOVA
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi peserta
didik dengan membandingkan hasil dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
bantuan software SPSS 22 for windows.

3.9 Waktu dan Tempat Penelitian

3.9.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 — Maret 2023.
Penelitian dilaksanakan selama 3 minggu, 5 pertemuan tatap muka dengan proses
pembelajaran pada Februari 2023.
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3.9.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kota Tasikmalaya Tahun
Ajaran 2020/2021 yang beralamat di Jalan Tentara Pelajar No. 58, Nagarawangi,

Kec. Cihideung, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat.

Gambar 3.16 Lokasi Penelitian SMA Negeri 5 Tasikmalaya

Sumber: Internet



Tabel 3.10 Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
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No Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
Mendapat SK

1 | Bimbingan
Skripsi
Mencari

2 | permasalahan
penelitian
Mengajukan

3 | judul/masalah
penelitian
Menyusun dan

4 | bimbingan
proposal
Menyusun

5 | Instrumen
Penelitian

6 | Revisi Proposal
Rencana

7 | melakukan
Penelitian

8 Seminar

Proposal
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Penyempurnaan
9
Proposal
10 Uji coba
Instrumen
Melaksanakan
11 o
penelitian
Pengolahan
12 Data
Menyusun dan
13 | bimbingan hasil
penelitian
14 Sldgng seminar
hasil
Revisi hasil
15 Penelitian
16 | Sidang Skripsi
17 Revisi Hasil
Sidang Skripsi
18 Upload Jurnal

Penelitian




